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Abstrak 
 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan pada tanggal 27 

September 2022. Kegiatan ini bermitra dengan Dasawisma Tegal Kunir Kidul 

Jaya, yang merupakan wirausaha baru dan akan memulai usaha di bidang 

pangan dengan memaksimalkan potensi yang ada di Desa tersebut yaitu 

budidaya lele di peternakan yang dikelola warga. Pelatihan pemasaran 

online ini merupakan kegiatan lanjutan dari pelatihan diversifikasi olahan lele 

sehingga menghasilkan produk yang harus dijual. Kegiatan pelatihan ini 

penting untuk dilakukan agar mitra dapat mengoptimalkan teknologi untuk 

mengembangkan usahanya.  Terdapat dua jenis produk hasil diversifikasi 

olahan lele yang akan dipasarkan yaitu Karolina drumstick lele (KANALE) yang 

berbahan dasar daging dan kulit lele serta Karolina cheese stick lele (KASTILE) 

yang berbahan dasar tulang dan kepala lele. Sistem penjualan yang akan 

dilakukan yaitu pre-order. Penjualan sudah berlangsung 2 tahap, namun 

masih sebatas word of mouth atau dipasarkan pada lingkungan sekitar saja. 

Permasalahan yang dihadapi mitra yaitu meskipun akses internet di Desa 

tersebut sudah baik, namun mitra belum memiliki pengetahuan dan 

keterampilan untuk memasarkan produknya secara online. Oleh karena itu 

solusi yang diberikan kepada mitra yaitu melalui sosialisasi dan pelatihan 

pemasaran online dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mitra dalam memasarkan produk hasil diversifikasi olahan lele. 

Metode pelaksanaan kegiatan meliputi: persiapan, sosialisasi, pelatihan dan 

evaluasi. Hasil dari kegiatan ini yaitu meningkatnya pengetahuan mitra 

mengenai pemasaran online yaitu sebesar 94,20%, persentase keterampilan 

mitra untuk memasarkan produk melalui marketplace 46,75% tergolong 

sangat baik. Persentase rata-rata motivasi peserta setelah sosialisasi dan 

pelatihan secara keseluruhan sangat baik yaitu sebesar 88,75%. 

 

Kata Kunci: Diversifikasi; Lele; Pelatihan; Pemasaran; Online  

 

Abstract  
 

Community Service activities will be held on September 27, 2022. This activity is 

in partnership with Dasawisma Tegal Kunir Kidul Jaya, a new entrepreneur who 

will start a food sector business by maximizing the potential in the village, 

namely catfish cultivation in farms managed by residents. This online marketing 

training is an advanced activity of catfish diversification training so that it 

produces products that must be sold. This training activity is essential for 

partners to optimize technology to develop their businesses. Two types of 

products diversified processed catfish will be marketed, namely Karolina 

drumstick catfish (KANALE), made from meat and catfish skin, and Karolina 

cheese stick catfish (KASTILE), which is made from bones and catfish heads. 

The sales system that will be carried out is pre-order. Sales have been going on 

in 2 stages, but they are still limited to word of mouth or marketed in the 

surrounding environment only. The problem faced by partners is that although 

internet access in the village is good, partners still need to gain the knowledge 

and skills to market their products online. Therefore, the solution provided to 

partners is through socialization and online marketing training to increase 

partners' knowledge and skills in marketing diversified catfish products. 

Methods of implementing activities include preparation, socialization, training, 

and evaluation. The result of this activity is an increase in partner knowledge 

about online marketing, which is 94.20%, and the percentage of partner skills 

to market products through the marketplace of 46.75% is classified as very 

good. The average percentage of participants' motivation after socialization 

and training were perfect, 88.75%.   
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan di era industri 4.0, 

perkembangannya selalu beriringan dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Melalui teknologi, muncul 

berbagai inovasi dan cara baru bagi manusia untuk melakukan aktivitas, memberikan manfaat nyata, serta 

kemudahan bagi para penggunanya. Internet berperan penting bagi para penggunanya, seperti blogger, 

marketer, narablog bahkan toko online yang mengandalkan internet sebagai tempat para konsumen untuk 

mencari barang yang dibutuhkan. Internet merupakan media potensial yang dapat digunakan untuk 

mempromosikan dan mengembangkan usaha dengan biaya yang relatif rendah dan dapat diakses dari 

berbagai belahan dunia. Dasawisma Tegal Kunir Kidul merupakan wirausaha baru yang akan memulai usaha 

di bidang pangan dengan memaksimalkan potensi yang ada di Desa tersebut yaitu peternakan lele. 

Peternakan yang dikelola warga ini beralamatkan di Jalan Raya Mauk, Kampung Karolina RT 014/RW 004, Desa 

Tegal Kunir Kidul, Kec. Mauk, Kab. Tangerang, Banten. 

Terdapat dua jenis produk hasil diversifikasi olahan lele yang akan dipasarkan yaitu Karolina drumstick lele 

(KANALE) yang berbahan dasar daging dan kulit lele serta Karolina cheese stick lele (KASTILE) yang berbahan 

dasar tulang dan kepala lele. Sistem penjualan yang akan dilakukan yaitu pre order. Penjualan sudah 

berlangsung 2 tahap, namun masih sebatas word of mouth atau dipasarkan pada lingkungan sekitar saja. 

Kendala yang dihadapi mitra yaitu meskipun akses internet di Desa tersebut sudah baik, namun mitra belum 

memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk memasarkan produknya secara online, yaitu melalui digital 

marketing. Pemasaran online atau digital marketing dikenal sebagai sarana yang banyak dimanfaatkan 

dalam pemasaran, karena untuk mengimbangi konsumen yang memiliki kemampuan baru di era digitalisasi. 

Sebagian besar perusahaan beralih dari konvensional marketing ke digital marketing. Melalui digital marketing, 

dapat memudahkan konsumen untuk melakukan pemesanan, membandingkan produk yang satu dengan 

lainnya, dapat mendapatkan informasi mengenai produk baru dan berbagai produk lainnya yang ada di 

internet serta dapat melakukan transaksi dan komunikasi secara real time (Febriyantoro & Arisandi, 2018). 

Di era yang serba kompetitif ini, pelaku usaha seharusnya dapat tanggap terhadap teknologi informasi 

agar dapat terus berkembang dan bersaing. Permasalahan yang dihadapi oleh pelaku usaha adalah sulitnya 

mengikuti perkembangan teknologi yang semakin bervariasi jenisnya karena tidak mempunyai pemahaman 

teknologi yang mumpuni. Maka dari itu, pelaku usaha memerlukan pendampingan agar dapat menentukan 

teknologi informasi yang sesuai dengan kebutuhan dan jenis usahanya (Febriyantoro & Arisandi, 2018).  

Berdasarkan wawancara mayoritas dasawisma berusia 35-60 tahun, tingkat pendidikan yaitu 30% SD, 40% 

SMP dan 30% SMA, pekerjaan didominasi oleh ibu rumah tangga. Hal ini sesuai dengan pernyataan Palupi et 

al., (2019) bahwa seiring dengan bertambahnya usia maka kinerja manusia akan semakin menurun. Pada usia 

30-45 tahun biasanya diawali dengan penurunan kemampuan fisiologis, psikomotorik serta penurunan kualitas 

mental, usia yang semakin tua cenderung merasakan gaptek (gagap teknologi) dibandingkan dengan kaum 

milenial ketika dihadapkan dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang terkini (Ashari, 

2018; Rismaningsih et al., 2021). 

Tingkat pendidikan akan berpengaruh terhadap pengetahuan yang didapat, sedangkan untuk dapat 

menguasai teknologi informasi dibutuhkan suatu pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkannya 

(Siahaan & Meilani, 2019). Beberapa faktor tersebut dapat mempengaruhi kemampuan mitra dan minat dalam 

memanfaatkan media teknologi informasi dan komunikasi. Selain itu, media sosial yang sering digunakan yaitu 

Whatsapp dan Facebook saja, namun digunakan hanya sebatas untuk berkomunikasi tanpa 

memanfaatkannya secara optimal. Hal ini sesuai dengan data We are Social per Januari 2017 yang 

menyatakan bahwa penggunaan media sosial tertinggi didominasi pada Youtube sebesar 49%, dan Facebook 

sebesar 48% (Nurhajati et al., 2020). 
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Melihat kondisi tersebut, perlu diadakan pelatihan pemasaran online hasil diversifikasi olahan lele yang 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra, dengan target ketercapaian masing-

masing yaitu minimal 80%. Melalui pelatihan ini diharapkan mitra dapat mengoptimalkan teknologi untuk 

mengembangkan usahanya. Semakin meningkatnya jumlah kompetitor akan menjadi pertimbangan untuk 

pelaku usaha dalam berinovasi untuk mengungguli persaingan tersebut. Jika pelaku usaha menginginkan 

penjualan yang meningkat dan mendapatkan pangsa pasar yang diinginkan, maka harus menggunakan 

strategi pemasaran yang tepat (Pradiani, 2018). 

Solusi yang diberikan untuk mengatasi permasalahan ini antara lain: 1) memberikan materi mengenai 

pemasaran online 2) memberikan solusi terhadap kendala-kendala yang mungkin terjadi ketika memasarkan 

produk melalui pemasaran online 3) memberikan pelatihan melalui praktik mulai dari membuat akun sampai 

proses menjual produk pada salah satu marketplace 4) memberikan pendampingan sampai mitra mampu 

untuk melakukan pemasaran online secara mandiri. Adapun peningkatan pengetahuan diukur melalui pretest 

dan posttest selama kegiatan. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan PKM ini dilakukan pada bulan September 2022 dengan menggunakan metode teori dan praktek 

yang diadakan langsung di lokasi Mitra yaitu kebun tematik Karolina. Sasaran dari kegiatan ini yaitu ibu-ibu 

Dasawisma Tegal Kunir Kidul Jaya berjumlah 10 arang yang berusia 35-60 tahun. Adapun tahapan 

pelaksanaannya antara lain: 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Tahapan Kegiatan Keterangan 

1. Persiapan Koordinasi antara Tim pengabdian 

dengan Mitra 

Dimulai dengan Focus Group Discussion (FGD) 

bersama Kepala Desa dan Dasawisma. Hasil 

dari FGD ini yaitu kesepakatan jadwal 

pelatihan, materi pelatihan serta infrastruktur 

pendukungnya. 

2. Sosialisasi Pemberian materi mengenai 

pemasaran online antara lain: 

pengertian pemasaran online, jenis-

jenis channel pemasaran online, ciri-ciri 

pemasaran online, cara melakukan 

pemasaran online serta strategi 

pemasaran online 

Tahap ini diawali brainstrorming dengan 

tujuan agar mitra dapat menemukan ide dari 

permasalahan atau kendala yang dihadapi 

ketika akan melakukan pemasaran online, 

serta dapat membuka mindset mengenai 

pentingnya beralih dari pemasaran 

konvensional ke pemasaran online di era 

digitalisasi ini. Indikator capaian pada tahap 

sosialisasi yaitu pengetahuan mitra mengenai 

pemasaran online dapat meningkat minimal 

80%. 

3. Pelatihan Tim mendemonstrasikan bagaimana 

langkah berjualan di marketplace 

dalam hal ini Tim mencontohkan 

shopee, mulai dari membuat akun, 

membuka toko, mengunggah produk 

serta mempromosikan produk 

Indikator capaian pada tahap ini yaitu 

keterampilan mitra mengenai langkah-

langkah berjualan di marketplace dapat 

meningkat minimal 80% 

4. Evaluasi Peserta wajib mengisi kuesioner 

sebelum dan sesudah pelatihan 

Indikator capaian yaitu diharapkan mitra 

dapat termotivasi untuk memasarkan hasil 

diversifikasi olahan lele secara online minimal 

sebesar 80% 
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HASIL PEMBAHASAN 

Tahap Persiapan 

Persiapan yang dilakukan oleh Tim sebelum kegiatan dimulai yaitu mempersiapkan materi mengenai 

pemasaran online yang akan dipaparkan dalam bentuk powerpoint, membuat soal pretest dan posttest, 

penyusunan instrumen pengukuran kinerja mitra melalui praktik mulai dari membuat akun sampai 

mempromosikan produk hasil diversifikasi olahan lele di marketplace. Pengukuran kinerja ini bertujuan untuk 

memberikan bimbingan untuk memenuhi kinerja yang telah ditentukan sebelumnya, memantau dan 

mengevaluasi pencapaian kinerja yaitu dengan membandingkan pada target yang dicapai, sebagai koreksi 

atau perbaikan pada kinerja yang bermasalah, sebagai bentuk identifikasi apakah target dan sasaran sudah 

terpenuhi, sebagai alat komunikasi Tim dengan mitra sehingga dapat saling memahami proses kegiatan yang 

akan atau telah berlangsung dan memastikan bahwa pengambilan keputusan bersifat objektif (Halidayati, 

2014). Mitra diwajibkan membawa handphone atau gawai masing-masing yang nanti akan dipantau dan 

diarahkan secara langsung oleh observer dalam hal ini dua orang anggota mahasiswa. 

Tahap Sosialisasi 

Pada tahap ini, Tim menyampaikan beberapa materi antara lain: pengertian pemasaran online, jenis-jenis 

pemasaran online, kelebihan dan manfaat pemasaran online, pemahaman mengenai marketplace, cara 

membuat akun email kemudian dilanjutkan dengan cara membuat akun dan toko di shopee. Sebelum masuk 

ke pemaparan materi, peserta diberikan pretest untuk mengetahui pemahaman awal dan posttest untuk 

mengetahui pemahaman setelah mengikuti sosialisasi.  

  

(a)                                                                                   (b) 

Gambar 1. Pemaparan materi mengenai pemasaran online pada tahap sosialisasi (a)  

Pemberian pretest dan posttest (b) 

Tahap Pelatihan 

Pada tahap ini, Tim mendemonstrasikan langkah-langkah memasarkan hasil diversifikasi olahan lele mulai 

dari membuat akun email, cara membuat akun dan toko di shopee. Setelah itu peserta mempraktikannya 

secara individu. Ketika peserta praktik, observer memantau langsung kegiatan peserta, dalam melakukan 

penilaian, observer berpedoman pada lembar observasi pengukuran kinerja. Pada lembar observasi terdapat 

10 aspek dengan pernyataan yang berbeda untuk setiap aspeknya. Terdapat 4 kualifikasi yaitu, kurang baik 

(1), cukup baik (2), baik (3), dan sangat baik (4).  
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a)                                                                                    (b) 

Gambar 2. Pemaparan materi mengenai langkah-langkah pemasaran online pada tahap pelatihan (a) 

Pendampingan praktik oleh Tim PKM secara langsung (b) 

 
Gambar 3. Proses pembuatan akun di marketplace 

Tahap Evaluasi 

Setelah seluruh tahapan kegiatan terlaksana, tahap selanjutnya yaitu evaluasi. Melalui tahap ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai bahan perbaikan dari peserta dilihat dari respon yang ada (Amar et al., 

2022). Uraian dari hasil tahap evaluasi kegiatan antara lain: 

a) Hasil evaluasi sosialisasi dengan materi pemasaran online 

 

Gambar 4. Grafik perbandingan nilai pretest dan posttest sosialisasi pemasaran online 

Hasil evaluasi sosialisasi pemasaran online menunjukkan bahwa pengetahuan mitra mengenai pemasaran 

online pada awalnya rata-ratanya 37,50 dan setelah mengikuti sosialisasi meningkat menjadi 70,25. 

Pengetahuan Mitra meningkat sebesar 94,20% dan melebihi dari target minimal yaitu 80%. Adanya 

peningkatan pengetahuan yang besar diharapkan berdampak pada perubahan pola pikir yaitu mitra 

dapat beralih dari pemasaran word of mouth menjadi pemasaran online, memaksimalkan media sosial 

yang dimiliki dengan menerapkan beberapa strategi yang digunakan dalam pemasaran online. 
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Pemasaran online merupakan pilihan tepat yang dapat diterapkan di era digitalisasi karena mempunyai 

beberapa kelebihan antara lain: lebih ekonomis karena tidak perlu menyewa tempat untuk memajang 

produk, tidak perlu merekrut karyawan, tidak ada batasan jam operasional serta jangkauan pemasaran 

yang lebih luas (Nikmah, 2017).  

b) Hasil evaluasi pelatihan keterampilan pemasaran online melalui marketplace 

 

Gambar 5. Gambar persentase keterampilan peserta per aspek 

 

Gambar di atas menunjukkan persentase keterampilan peserta pada tiap aspek, hasil yang didapatkan 

yaitu: 46,75% tergolong sangat baik serta 44,50% baik. Persentase tertinggi yaitu sebesar 95% yaitu pada 

aspek dapat melengkapi profil toko dan mampu mempromosikan hasil diversifikasi olahan lele pada 

platform yang tersedia, sedangkan persentase terendah yaitu 87,50% yaitu pada aspek mampu membuat 

deskripsi dan foto produk serta menentukan langkah-langkah pemasaran online secara sistematis. Dalam 

pelatihan ini, masih ada beberapa kendala atau kesulitan dalam memasarkan online, hal ini harus 

ditindaklanjuti dengan pendampingan secara berkala pada mitra. Melalui pendampingan diharapkan 

mitra dapat melaksanakan tugas-tugas sesuai instruksi yang diberikan serta memiliki keterampilan untuk 

memasarkan hasil diversifikasi olahan lele yang sesuai dengan standar yang ditetapkan (Hakim, 2019). 

Adapun rekapitulasi hasil kuesionernya disajikan pada tabel berikut. Berdasarkan tabel di bawah 

didapatkan persentase rata-rata motivasi peserta setelah sosialisasi dan pelatihan pemasaran online 

secara keseluruhan yaitu sebesar 88,75%. Hal ini berarti penyajian materi, judul materi, kesesuaian materi 

dengan pelatihan sangat baik. Melalui kegiatan ini peserta termotivasi untuk mempelajari hasil pelatihan, 

menerapkan hasil pelatihan, peserta mampu memahami materi dengan baik serta peserta mendapatkan 

manfaat dan kemudahan dalam pelatihan. 

Faktor-faktor pendukung pada kegiatan ini yaitu: 1) Mitra sudah memiliki produk dari potensi Desa yang 

siap untuk dipasarkan yaitu diversifikasi olahan lele berupa produk makanan KANALE dan KASTILE 2) Meskipun 

masih tergolong lingkungan pedesaan namun Desa Tegal Kunir Kidul sudah memiliki akses internet yang baik 

3) Mayoritas mitra sudah memiliki handphone atau gawai dengan kapasitas yang memadai meskipun 

beberapa harus diinstall terlebih dahulu. Adapun faktor-faktor penghambatnya yaitu: 1) Masih rendahnya 

penguasaan teknologi, terutama pemanfaatan sosial media sebagai sarana memasarkan produk secara 

online. Selama ini sosial media yang dimiliki baru berfungsi sebagai komunikasi saja belum dimanfaatkan secara 

optimal. 
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Tabel 2. Persentase motivasi peserta setelah kegiatan 

No. Kriteria penilaian Nilai Frekuensi % Keterangan 

1. Penyajian materi 4 8 80 Sangat baik 

3 2 20 Baik 

2 0 0 Cukup 

1 0 0 Kurang 

2. Judul materi 4 9 90 Sangat baik 

3 1 10 Baik 

2 0 0 Cukup 

1 0 0 Kurang 

3. Peserta termotivasi untuk 

mempelajari hasil pelatihan 

4 10 100 Sangat baik 

3 0 0 Baik  

2 0 0 Cukup  

1 0 0 Kurang  

4. Peserta termotivasi untuk 

menerapkan hasil pelatihan 

4 10 100 Sangat baik 

3 0 0 Baik  

2 0 0 Cukup  

1 0 0 Kurang  

5. Kesesuaian materi dengan 

pelatihan 

4 8 80 Sangat baik 

3 2 20 Baik  

2 0 0 Cukup  

1 0 0 Kurang  

6. Tingkat pemahaman terhadap 

materi dan kegiatan pelatihan 

4 8 80 Sangat baik 

3 2 20 Baik 

2 0 0 Cukup 

1 0 0 Kurang 

7. Manfaat pelatihan bagi peserta 4 10 100 Sangat baik 

3 0 0 Baik 

2 0 0 Cukup 

1 0 0 Kurang 

8. Kemudahan dalam kegiatan 

pelatihan 

4 8 80 Sangat baik 

3 2 20 Baik 

2 0 0 Cukup 

1 0 0 Kurang 

 

KESIMPULAN 

Sosialisasi dan pelatihan pemasaran online hasil diversifikasi olahan lele yang diberikan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra. Melalui kegiatan ini peserta termotivasi untuk 

mempelajari hasil pelatihan, menerapkan hasil pelatihan, peserta mampu memahami materi dengan baik 

serta peserta mendapatkan manfaat dan kemudahan dalam pelatihan. Adapun rekomendasi untuk kegiatan 

ini yaitu perlunya pendampingan secara berkala kepada mitra dalam memasarkan hasil diversifikasi olahan 

lele, perlunya dibuat Tim khusus dengan satu koordinator yang fokus untuk mengelola pemasaran online seperti 

marketplace atau sosial media yang lain. Perlu diadakan pelatihan lanjutan untuk jenis-jenis pemasaran online 

serta dapat dikembangkan untuk produk-produk UMKM yang lain, perlunya dukungan penuh dari pemerintah 

untuk pelatihan berbasis teknologi informasi, serta dukungan perangkat teknologi informasi, biaya instalasi dan 

biaya pemeliharaan.  
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